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ABSTRAK

Pengetahuan tentang perilaku kelompok jenis tuna dan cakalang pada areal rumpon merupakan bagian
yang tidak terpisahkan sebagai strategi penangkapan optimal untuk mendapatkan ukuran ikan layak tangkap.
Pengumpulan data di mulai tahun 2020-2024 dengan mengacu pada Prosedur Protokol Sampling untuk Pancing
Tuna Artisanal Indonesia yang dikembangkan oleh United States Agency for International Development —
Indonesia Marine and Climate Support (USAID-IMACS) bekerjasama dengan enumerator dari Masyarakat
dan Perikanan Indonesia (MDPI). Kriteria ukuran tuna layak tangkap dianalisis berdasarkan length at first
maturity (Lm). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa prosentase hasil tangkapan dan ukuran layak tangkap
pada areal rumpon menggunakan pancing ulur didominasi oleh tuna madidihang (Thunnus albacares) 76,32%
dengan ukuran yang layak tangkap sebesar 44,27%, tuna mata besar (Thunnus obesus) 10,05% dengan ukuran
layak tangkap 55,60%, dan cakalang (Katsuwonus pelamis) 5,09% dengan ukuran layak tangkap 48,40%.
Sedangkan hasil tangkapan pancing ulur tanpa menggunakan rumpon atau di luar area rumpon berbeda jauh
prosentase proporsi ukuran layak tangkapnya, yaitu 87,7% untuk tuna madidihang; 97,65 % tuna mata besar;
dan cakalang layak tangkap sebesar 90,00%. Untuk mengurangi prosentase tertangkapnya ikan ukuran tidak
layak tangkap, selain dengan strategi tanpa menggunakan rumpon juga dapat menerapkan metode pengaturan
kedalaman penurunan alat tangkap, pengaturan waktu penangkapan, dan pengaturan ukuran mata pancing.
Informasi ini sangat dibutuhkan dalam pengelolaan spesies tuna dan cakalang secara berkelanjutan khusunya
untuk penangkapan pada areal rumpon.

Kata kunci: Tuna, Rumpon, Pancing ulur, Strategi, ukuran layak tangkap

ABSTRACT

Knowledge about the behavior of groups of tuna and skipjack tuna species in fish aggregating device
areas is an inseparable part of the optimal fishing strategy to get the size of fish that is suitable for catching.
Data collection starts in 2020-2024 with reference to the Sampling Protocol Procedure for Indonesian
Artisanal Tuna Fishing developed by by United States Agency for International Development — Indonesia
Marine and Climate Support ( USAID IMACS) in collaboration with enumerators from the Indonesian
Fisheries Society (MDPI). The size criteria for tuna suitable for catch are analyzed based on length at first
maturity (Lm). The results of the study revealed that the percentage of catches and catchable sizes in the fish
aggregating device area using handlines was dominated by yellowfin tuna (Thunnus albacares) 76.32% with
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catchable sizes of 44.27%. bigeye tuna (Thunnus obesus) 10.05% with catchable size 55.60%, and skipjack
tuna (Katsuwonus pelamis) 5.09% with a catchable size of 48.40%. Meanwhile, the catch results of handline
fishing without using fish aggregating devices or outside the fish aggregating device area are very different in
terms of the percentage proportion of catchable sizes, namely 87.7% for yellowfin tuna; 97.65% for bigeye
tuna; and 90.00% of catchable skipjack tuna. To reduce the percentage of fish caught that are not suitable for
catching, Apart from the strategy of not using fish aggregating devices, you can also apply the method of
regulating the depth of lowering the fishing gear, regulating the time of fishing, and setting the size of the
fishing hook. This information is very much needed in the sustainable management of tuna and skipjack species,

especially for fishing in fish aggregating device areas.

Keywords: Tuna, Fish aggregating devices, Handline, Strategy, catchable size

PENDAHULUAN

Tingkat  eksploitasi ~ sumberdaya
perikanan di sebagian besar perairan dunia
sudah menunjukkan laju pemanfaatan yang
sangat intensif dengan kondisi sumberdaya
mengalami tangkapan berlebih
(overfishing/overfished)  (FAO,  2022).
Beberapa hasil penelitian menunjukkan
terjadinya menurun drastis stok ikan di
berbagai perairan dalam 40 tahun terakhir
dan diperkirakan akan terus mengalami
penurunan di masa depan (Pauly & Zeller,
2017).Kajian  terhadap populasi tuna
madidihang  di  beberapa = Wilayah
Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia (WPP-NRI) sudah melewati batas
optimal pemanfaatannya (Haruna et al.,
2018; Haruna et al, 2019). Dengan
demikian, dalam pengelolaan dibutuhkan
tindakan  kehati-hatian agar  stok
sumberdaya ikan tidak mengalami deplesi
(Firdaus et al., 2018; Widodo et al., 2023).

Khususnya di Indonesia, perikanan
tuna  (Thunnus  albacares), cakalang
(Katsuwonus pelamis) dan tongkol abu-abu
(Thunnus tonggol), memiliki kontribusi
yang cukup besar terhadap produksi
perikanan nasional, sekaligus salah satu
komoditi unggulan ekspor (Widodo et al.,
2020). Data Kementerian Kelautan dan
Perikanan Indonesia pada tahun 2024, nilai
ekspor ikan tuna mencapai Rp.15,8 triliun
dengan pangsa produksi mencapai 18% dari
produksi tuna di dunia. Kenaikan tersebut,
seiring dengan semakin meningkatnya
armada penangkapan tuna, cakalang dan
tongkol (TCT) skala kecil, harga ikan yang
tinggi dan pembinan kelompok nelayan yang
semakin intensif baik dari pemerintah
maupun Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM/NGO) terhadap program sertifikasi
perikanan berstandar Internasional yaitu
Fair trade dan ecolabelling Marine
Stewardship  Council (MSC), sehingga
berdampak luas terhadap akses pasar ekspor
dan meningkatnya daya saing produk (TCT)
dan kesejahteraan nelayan (MDPI, 2023).

Dengan tersedianya potensi atau
peluang pasar dan daya saing produk yang
semakin baik, mendorong peningkatan
upaya penangkapan oleh nelayan berdampak
pada peningkatan taraf ekonomi dan
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Disatu sisi,
akibat terjadinya penurunan stok
sumberdaya  ikan  khususnya  TCT,
menyebabkan nelayan kesulitan dalam
menangkap ikan dengan alat tangkap
konvensional (tanpa alat tanpa alat bantu
penangkapan). Salah satu cara untuk
meningkatkan efisiensi penangkapan yaitu
dengan  memanfaatkan  alat  bantu
penangkapan berupa rumpon. Rumpon
berfungsi sebagai attractor menarik ikan
untuk lebih cepat berkumpul di daerah
penangkapan (Suwarsih, 2012; Yusfiandani
et al., 2015; Rumpa et al., 2022b). Namun,
di sisi lain penggunaan rumpon memiliki
potensi dampak negatif terhadap ekosistem,
termasuk tangkapan baby tuna dan
tangkapan spesies ikan sampingan yang
tidak diinginkan (Lopez et al., 2017; Proctor
et al., 2019; Tolotti et al., 2020; Soghirun et
al., 2024).

Nelayan pancing ulur penangkap tuna
di perairan Teluk Bone, umumnya
melakukan operasi penangkapan pada areal
rumpon dengan cara menyesuaikan panjang
dan kedalaman alat tangkap (pancing). Hasil
tangkapan pada umumnya didominasi tuna
(madidihang dan tuna mata besar) dan
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cakalang berukuran kecil atau remaja dan
belum matang gonad. Banyaknya ikan
berukuran kecil yang tertangkap diduga
karena metode dan teknik penangkapan yang
belum sesuai seperti waktu penangkapan dan
kedalaman penurunan mata  pancing
(Kantun, 2016; Burhanis et al., 2017) serta
jenis umpan yang digunakan (Kantun &
Mallawa 2015).

Hingga saat ini, belum banyak
informasi mengenai strategi yang tepat dan
optimal untuk mendapatkan ikan hasil
tangkapan, khususnya spesies tuna dan
cakalang pada areal rumpon dengan ukuran
layak tangkap. Untuk itu pengetahuan
tentang perilaku ikan target tangkapan pada
areal rumpon merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam pengembangan strategi
penangkapan ikan yang lebih efektif dan
efisien. Perolehan pengetahuan tentang hal

tersebut dapat menjadi dasar bagi
pengembangan  teknik  dan  strategi
penggunakan alat tangkap pancing ulur tuna
pada areal rumpon.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data hasil observasi dari
sembilan belas (19) unit armada kapal
pancing ulur tuna yang berbasis di Pusat
Pendaratan Ikan (PPI) Lonrae-Kabupaten
Bone dan Pelabuhan Lappa-Kabupaten
Sinjai, Sulawesi Selatan. Pengumpulan data
dilakukan selama 5 tahun (2020-2024) hasil
kerjasama penelitian dengan Masyarakat
dan Perikanan Indonesia (MDPI) yang
berlokasi di Kabupaten Bone dengan lokasi
penangkapan (fishing ground) berada di
perairan WPP-NRI 713 dan 714 (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi penangkapan dan pelacakan pergerakan kapal nelayan pancing ulur dari
tahun 2020 - 2023
Figure 1. Fishing ground and tracking of handline fishing vessels from 2020 - 2023

Material dan Prosedur

Pengumpulan data mengacu pada
prosedur "Protokol Sampling untuk Pancing
Tuna Artisanal Indonesia” yang
dikembangkan oleh USAID IMACS dan
Fishing and Living Program. Teknik

pengumpulan data berupa  observasi
langsung dipelabuhan, Komponen Utama
Protokol  berupa  formulir = sampling

pelabuhan (Data kapal, detail trip, informasi

umpan yang digunakan, pengukuran panjang
dan berat ikan secara acak), formular
pendaratan bulanan, pengukuran biologis
serta  penggunaan  teknologi  berupa
penerapan perangkat pelacak kapal (vessel
tracking device) untuk memantau lokasi
penangkapan dan mendukung validasi data.
Dokumen lengkap protokol ini tersedia
dalam versi bahasa Inggris dan dapat diakses
melalui situs MDPI atau iFish Indonesia
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(https://www.ifish.id). Data dari iFISH yang
terkumpul merupakan data hasil sampling
yang diperoleh dari 19 buah kapal nelayan
dan perusahaan lokasi sampling yang

dilakukan  oleh  enumerator = MDPI.
Sedangkan Data iFISH itu sendiri
merupakan data perikanan yang
dikumpulkan, dikelola, dan disimpan

melalui sistem 1FISH, sebuah platform
digital untuk memantau dan mengelola data
perikanan skala kecil, khususnya perikanan
tuna di Indonesia.

Analisis Data

Perhitungan ukuran sampel tuna
berdasarkan panduan Simonds & Robinson
(2016) yaitu ukuran juvenil (20 — 99 cm),
dewasa (=100 cm) dan ikan cakalang
berdasarkan rekomendasi Ashida et al.
(2009) yaitu ukuran pertama kali matang
gonad sekitar 40 cm. Ukuran tuna dan
cakalang  layak  tangkap  dianalisis
berdasarkan length at first maturity (Lm)

atau ukuran ikan pertama kali matang gonad.
Untuk mendapatkan persentase ukuran layak
tangkap terlebih dahulu dilakukan analisis
sebaran frekuensi panjang yang disajikan
dalam bentuk sebaran grafik dan dari bentuk
sebaran grafik selanjutnya dibandingkan
dengan ukuran pertama kali memijah (Lm)

kemudian dihubungkan dengan studi
pustaka.

HASIL DAN BAHASAN

HASIL

Karakteristik Unit Penangkapan Pancing
Ulur Tuna

Armada kapal pancing ulur tuna
(Gambar 2a) memiliki ukuran berkisar 7 s/d
20 GT, terbuat dari bahan kayu dan
menggunakan mesin berkekuatan 180-300
PK. Operasional penangkapan berlangsung
selama 7-15 hari/trip dan setiap armada
kapal memiliki 10 - 15 unit rumpon yang
dipasang tersebar di perairan WPP 713 dan
714 di selatan Teluk Bone.
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Gambar 2. Unit penangkapan pancing ulur tuna: (a).Kapa
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1, (.Pancing utama tuna,

(c).Pancing umpan tuna, (d). Rumpon
Figure 2. Tuna pancing ulur fishing apparatus: (a) Vessel, (b) Tuna main line, (c) Tuna
bait line, (d) Fish aggregation device (FADs)

Selain pancing utama (pancing ulur
tuna) untuk target penangkapan tuna,
cakalang dan tongkol (Gambar 2b), juga
terdapat pancing ulur “bira-bira” (mini hand
line) yang dipasangi umpan buatan
digunakan khusus untuk menangkap ikan
kecil sebagai umpan pancing tuna (Gambar
2¢). Alat bantu penangkapan berupa rumpon
berfungsi sebagai attractor pengumpul akan
(fishing ground buatan).

Jenis-Jenis Umpan

Jenis umpan yang umumnya
digunakan Nelayan pancing ulur banyak
tersedia di sekitar rumpon yang diperoleh
dari penangkapan menggunakan pancing
umpan tuna. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap nelayan pancing ulur (N=19),
diketahui bahwa pancing ulur tuna yang
digunakan nelayan di perairan Teluk Bone
diturunkan pada kedalaman 10—-100 m atau
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rata-rata pada kedalaman
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Artificial bait  Thunnus albacares

+ 50 m.
Komposisi spesies dan frekuensi umpan

yang digunakan pada pancing ulur dapat
dilihat pada Gambar 3.

27%
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18%

Decapterus Katsuwonus Sthenoteuthis
macarellus pelamis qualaniensis
Spesies

Gambar 3. Rata-rata komposisi dan frekuensi umpan yang digunakan pancing ulur tuna di
Rumpon dari tahun 2020-2024
Figure. 3. Average content and frequency of bait utilised by tuna pancing ulurs at FADs

from 2020 to 2024
Berdasarkan analisis rata-rata  oualaniensis), disusul ikan cakalang
komposisi dan frekuensi umpan yang (Katsuwonus pelamis), layang (Decapterus

digunakan pancing ulur tuna di Rumpon
(Gambar 3), menunjukkan bahwa umpan
yang dominan termakan oleh spesies tuna
didominasi oleh cumi-cumi (Sthenoteuthis

macarellus), baby tuna jenis madidihang
(Thunnus albacares) dan umpan buatan
berupa karet pentil.
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Gambar 4. Komposisi dan prosentase jenis hasil tangkapan pancing ulur tuna di sekitar
rumpon 2020-2024
Figure 4. Composition and percentage of tuna handline catch types around fish
aggregating devices (FADs) 2020-2024
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Komposisi  Jenis Hasil Tangkapan di
Sekitar Rumpon

Berdasarkan rekapitulasi presentase
keseluruhan komposisi hasil tangkapan
dengan pancing ulur pada areal rumpon di
WPP 713 dan 714 selama 5 tahun
pengamatan  2020-2024  (N:259  Trip
penangkapan) ditampilkan pada (Gambar 4).

Prosentase hasil tangkapan pancing
ulur tuna pada areal rumpon secara umum
didominasi oleh tuna sirip
kuning/madidihang (Thunnus albacares)
atau yellowfin tuna (YFT) sebesar 76,32%,
tuna mata besar (Thunnus obesus) atau big

(a) Histogram Frekuensi Panjang Tkan Tuna Sirip Kuning Tahun 2020-2024
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eye tuna (BET) 10,05%, cakalang
(Katsuwonus pelamis) atau skipjack tuna
(SKJ) 5,09% dan ikan hasil tangkapan
sampingan (discard) sebesar 5,13% yaitu:
ikan pedang atau sword fish (SWO) ; marlin
(blue marlin/BUM), setuhuk hitam (black
marlin/BLM), mahi-mahi (lemadang) atau
dolphin  fish (DOL), ikan layar
(sailfish/SFA), hiu (blue shark/BSH), hiu
lanjaman (Silky shark/FAL), barakuda (great
barracuda/GBA), tenggiri, gindara dan
mujair laut. Dari grafik (Gambar 4) terlihat
bahwa spesies tuna dan cakalang
mendominasi tangkapan pancing ulur tuna.

(b) Histogram FrekuensiPanjang Ikan Tuna Mata Besar Tahun 2020-2024
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Gambar 5. Persentase ukuran layak tangkap dan tidak layak tangkap; (a). tuna madidihang,
(b). tuna mata besar dan (c). cakalang
Figure 5. Proportion of catchable versus non-catchable sizes; (a) madidihang tuna, (b)
bigeye tuna, and (c) skipjack.

Komposisi dan Ukuran Ikan Layak
Tangkap pada Areal Rumpon

Prosentase hasil pengukuran, ukuran
ikan dominan layak tangkap dan tidak layak
tangkap pada tuna sirip kuning (Thunnus
albacares), tuna mata besar (Thunnus

obesus) dan ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) pada areal rumpon dengan
menggunakan pancing ulur ditampilkan
pada grafik (Gambar 5). Tuna madidihang
dengan total sampel yang diukur sebanyak
7.511 ekor, menunjukan ukuran yang layak
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tangkap 44,27% dan tidak layak tangkap
lebih dominan yaitu 55,73%, dengan ukuran
paling banyak tertangkap pada kelas panjang
41-50 cm (Gambar 5 a). Spesies tuna mata
besar (Gambar 5b) dengan total sampel ikan
yang diukur sebanyak 1.071 ekor, ukuran
layak tangkap 55,60% dan tidak layak
tangkap sebesar 44,40%, dimana ukuran
paling banyak tertangkap pada kelas panjang
38 -50 cm. Sedangkan ikan cakalang yang
diukur sebanyak 1.583 ekor (Gambar 5c),
ukuran layak tangkap hanya 48,40% dan
tidak layak tangkap sebesar 51,60%, dimana
ukuran paling banyak tertangkap pada kelas
panjang 31 —40 cm.
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Prosentase hasil tangkapan ikan tuna
dan cakalang tanpa menggunakan rumpon
atau di luar rumpon menggunakan jangkar
berarus ditampilkan pada grafik Gambar 6.
Komposisi hasil tangkapan tuna madidihang
yang ukuran layak tangkap (Gambar 6a)
berkisar 87,70% dan tidak layak tangkap
sebesar 12,30%, tuna mata besar layak
tangkap (Gambar 6b) sebesar 97,65 % tidak
layak tangkap sebesar 12,35%, sedangkan
cakalang layak tangkap (Gambar 6¢) sebesar
90,00% dan tidak layak tangkap hanya
sebesar 10,00%.
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Gambar 6. Persentase ukuran layak tangkap dan tidak layak tangkap; (a). tuna
madidihang, (b). tuna mata besar dan (c). ikan cakalang
Figure. 6. Proportion of catchable versus non-catchable sizes: (a) madidihang tuna, (b)
bigeye tuna, and (c) skipjack

PEMBAHASAN

Secara umum pancing ulur yang
digunakan nelayan di Perairan Teluk Bone
dan berbasis di PPI Lonrae-Kabupaten Bone
yang digunakan untuk memancing ikan
pelagis besar pada areal rumpon, termasuk
dalam kategori pancing ulur tuna. Pancing

ulur tuna adalah salah satu alat penangkap
ikan yang bersifat pasif, dengan target
tangkapan utama adalah tuna (PERMEN-KP
No. 36 Tahun 2023). Secara spesifik
memiliki ukuran dan bahan yang sama
dengan pancing ulur yang banyak digunakan
oleh nelayan di pulau Ambon (Tomasila et
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al., 2020), Halmahera (Karyanto et al,
2020), Bitung (Irham ef al., 2021) dan
Lembata — NTT (Al Ayubi ef al., 2023).

Tujuan nelayan di Perairan Teluk
Bone menggunakan rumpon yaitu untuk
meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya
penangkapan serta mengurangi biaya
operasional umpan (Pontoh et al., 2024).
Namun yang paling utama, dengan
menggunakan rumpon ikan tuna dan
cakalang mudah ditemukan dan mudah
ditangkap karena terkosentrasi pada areal
sempit (Chaliluddin et al., 2018; Rumpa et
al., 2022a). Terdapat beberapa alasan
mengapa spesies ikan khususnya tuna dan
cakalang senang berasosiasi di sekitar
rumpon. Penelitian Lopez et al., (2017)
mengungkapkan bahwa rumpon berfungsi
sebagai sumber penyedia makanan (Sinopoli
et al, 2015; Kehayias et al, 2018) dan
sebagai tempat berlindung dari predator.
Taquet (2013) dan Capello et al., (2012)
mengungkapkan bahwa rumpon berfungsi
sebagai pusat pertemuan dan acuan titik
referensi sejumlah spesies ikan dalam
bernavigasi.

Berdasarkan rata-rata komposisi dan
frekuensi umpan yang digunakan pancing
ulur tuna di rumpon, jenis umpan yang
dominan dimakan ikan target adalah cumi-
cumi. Temuan ini hampir sama dengan hasil
penelitian Mardlijah & Patria (2012) di
Teluk Tomini (WPP 715), Katun & Malawa
(2015) diperairan selat Makassar (WPP
713), Jalil et al. (2020) di Perairan Teluk
Bone (WPP 713) dan Nugraha et al. (2022)
di Laut Banda (WPP 714) dimana umpan
pancing ulur yang dominan disukai dan
dimakan ikan target adalah cumi-cumi. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisa isi
lambung yang dominan merupakan spesies
cumi cumi.

Kantun & Mallawa (2015)
mengungkapkan bahwa spesies cumi-cumi
mempunyai aroma yang khas baik dalam
kondisi hidup maupun mati, sehingga sangat
disukai oleh spesies tuna. Bahkan Setyadji et
al., (2012) menyebutkan bahwa cumi-cumi
adalah salah satu makanan pelengkap bagi
spesies tuna madidihang.

Kondisi beragamnya jenis makanan
spesies tuna, menurut Rohit et al. (2012),
bahwa ikan tuna dapat mengkonsumsi
berbagai jenis makanan yang tersedia pada
lingkungannya (euryphagic). Sedangkan
Perera & Weerasiri, (2020) menyebutkan
bahwa spesies tuna tergolong spesies
predator non-selektif. Perbedaan jenis
organisme atau umpan yang dimangsa oleh
spesies ikan tuna umumnya dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor
lingkungan, yang meliputi faktor biologi
seperti ukuran ikan, suhu permukaan laut
(SPL), kondisi musim, serta perkembangan
siklus hidupnya.

Berdasarkan prosentase jenis hasil
tangkapan pancing ulur tuna pada areal
rumpon secara umum didominasi spesies
tuna  sirip  kuning/madidihang  yang
mencapai 76,32%, tuna mata besar 10,05%
dan cakalang 5,09%. Hal tersebut mirip
temuan sebelumnya (Tesen & Hutapea,
2020; Haruna et al., 2022; Karyanto et al.,
2024), yang mana mengungkapkan bahwa
spesies ikan tuna dan cakalang adalah target
utama alat tangkap pancing ulur. Sedangkan
spesies tangkapan sampingan (discard) yang
hanya berkisar 5,13%, menurut (Orue et al.,
2019) umumnya ditemukan dalam kondisi
biomassa yang relatif rendah pada areal
rumpon dan tidak bergerombol.

Walaupun temuan Widodo et al
(2020), mengungkapkan bahwa berdasarkan
kajian risiko pengoperasian alat tangkap
pancing ulur pada areal rumpon lebih
selektif dibandingkan dengan alat tangkap
lainnya, namun ternyata pengunaan rumpon
sebagai alat bantu penangkapan tuna dan
cakalang pada pancing ulur tuna belum
memenuhi kriteria ramah lingkungan. Hal
tersebut dikarenakan masih banyaknya
tertangkap ikan ber ukuran kecil (juvenil)
yang kemungkinan dapat berdampak pada
terjadinya kondisi over fishing.

Sebagai gambaran, berdasarkan hasil
temuan riset ini, selama 5 tahun berturut
turut (2020-2024), khususnya di WPP 713
dan 714, secara garis besar memperlihatkan
pada areal rumpon masih banyaknya
tertangkap ikan ukuran tidak layak tangkap
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yaitu tuna madidihang (55,73%), tuna mata
besar (44,40%) dan ikan cakalang (51,60%).
Temuan ini semakin memperjelas telah
terjadinya penurunan prosentase jumlah ikan
tuna dan cakalang layak tangkap di perairan
yang sama dimana sebelumnya di perairan
yang sama tahun 2018-2019 Jalil et al.
(2020) mengungkapkan bahwa khususnya
tuna madidihang yang tertangkap pada
ukuran tidak layak tangkap masih sekitar
36,8%.

Begitupun halnya ukuran panjang
rata-rata tertangkap yang semakin kecil,
dimana temuan kami selama 5 tahun (2020-
2024) rata-rata ukuran spesies tuna semakin
kecil berkisar 20-179 cm dengan ukuran
terbesar 171-179 cm hanya ditemukan 7
ekor dari total sampel tuna sebanyak 8.582
ekor. Sedangkan penelitian sebelumnya di
Perairan Teluk Bone WPP 713 oleh Jalil et
al. (2020) rata-rata ikan tuna ukuran berkisar
20 - 192 cm dan di Laut Banda WPP 714
oleh Damora & Baihaqi (2013) berukuran
55-215 cm dan Haruna et al. (2018) berkisar
20-192 cm dan masih banyak ditemukan
yang berukuran diatas 180 cm.

Terjadinya penurunan ukuran panjang
tubuh tuna dan cakalang bisa jadi karena
kurangnya pergerakan, hal ini disebabkan
kedua spesies tuna ini hanya berputar-putar
pada areal rumpon. Hal tersebut diperkuat
temuan Fonteneau et al. (2000) bahwa
akibat ikan “terperangkap” pada areal
rumpon menyebabkan tidak dapat bebas
bergerak berpindah atau bermigrasi ke
tempat lainnya, akibatnya terjadi penurunan
kualitas genetik. Ini juga yang menyebabkan
sebagian besar spesies ikan tuna dan
cakalang yang dapat tertangkap dengan
pancing ulur dalam kondisi belum matang
gonad. Oleh karena tingginya prosentase
hasil tangkapan ikan ukuran tidak layak
tangkap, maka Lappalainen et al. (2016)
menyarankan untuk spesies tuna yang
tertangkap sebaiknya minimal sudah
memijah satu  kali agar  dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Akibat banyaknya tertangkap ikan
tuna dan cakalang dalam kondisi belum
matang gonad atau berada pada ukuran

belum layak tangkap pada areal rumpon,
diperkirakan dalam beberapa tahun ke depan
dapat menimbulkan kerugian ekologis dan
ekonomis. Upaya yang dapat dilakukan
untuk  mencegah  terjadinya  growth
overfishing pada areal rumpon perlu
dirumuskan strategi penangkapannya. Salah
satunya yaitu dilakukan penangkapan di luar
areal rumpon dengan menggunakan jangkar
parasut atau lebih dikenal istilah metode
jangkar berarus yaitu membiarkan kapal
terombang ambing dilaut namun tetap
berada pada daerah penangkapan semula
dikarenakan ada jangkar parasut yang
menahan, hal tersebut terbukti dengan dapat
menurunkan  prosentase jumlah  hasil
tangkapan spesies tuna dan cakalang yang
tidak layak tangkap.

Selain metode penangkapan di luar
areal rumpon, metode pengoperasian
berdasarkan kedalaman penurunan alat
tangkap, = waktu  penangkapan  dan
pengaturan ukuran mata pancing akan
memberikan dampak positif terhadap
penurunan  prosentase  jumlah  hasil
tangkapan yang tidak layak tangkap.

Rata-rata kedalaman pancing tuna
yang diturunkan oleh nelayan pancing ulur +
50 m karena pada kedalaman tersebut
umumnya banyak tertangkap spesies tuna,
hal inilah yang diduga menjadi penyebab
banyaknya tertangkap ikan ukuran tidak
layak tangkap. Temuan (Widodo et al.,
2020) dengan metoda akustik
mengungkapkan bahwa tingkat kepadatan
ikan pada areal rumpon berbeda menurut
kedalaman. Disebutkan kepadatan tertinggi
berada pada lapisan permukaan perairan
sampai pada kedalaman + 160 m., Untuk
diketahui, juvenil tuna dan cakalang sering
ditemukan berkumpul pada perairan dengan
kedalaman kurang dari 50 m, sementara tuna
dewasa ditemukan berada pada kolom
perairan lebih dalam yakni berkisar antara
50-250 m.

Dalam strategi penurunan alat tangkap
pancing ulur, temuan Kantun et al. (2014;
2018) menyebutkan spesies ikan tuna yang
tertangkap pada kedalaman 3040 m,
umumnya berukuran lebih kecil
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dibandingkan dengan ukuran tuna yang
tertangkap pada kedalaman lebih dari 50 m.
Sedangkan temuan (Lan et al, 2012)
mengungkapkan bahwa pada fase juvenil
spesies tuna dominan berada pada
kedalaman 0-50 m dan tuna dewasa berada
pada kedalaman 50-200 m. Hal tersebut
memperkuat temuan sebelumnya Mardlijah
& Patria, (2012) dimana penurunan pancing
ulur pada lapisan kedalaman lebih dari 300
m memperoleh yellowfin tuna yang
berukuran panjang (FL) antara 80-120 cm
dan umumnya sudah pernah memijah.

Strategi penggunaan umpan untuk
memperoleh lebih banyak spesies tuna yang
layak tangkap, menurut Kantun & Mallawa
(2015) dapat dilakukan dengan pemilihan
jenis umpan berupa baby tuna atau ikan
layang yang dikombinasikan dengan
kedalaman penurunan mata pancing. Jika
umpan yang digunakan berupa baby tuna
atau ikan layang dan diturunkan ke kolom
perairan yang lebih dalam, menjadi semakin
sedikit dikonsumsi oleh tuna. Kondisi ini
berbanding terbalik dengan umpan dari jenis
cumi-cumi yang menunjukkan semakin
dalam diturunkan ke dalam kolom perairan,
justru semakin banyak termakan oleh tuna.
Dengan  demikian, temuan tersebut
menyarankan penurunan umpan dilakukan
dengan pemilihan jenis umpan yang sesuai
atau menyesuaikan panjang tali pancing
dengan kedalaman lapisan renang tuna.

Studi  lainnya  terkait  strategi
penangkapan untuk memperoleh tuna
ukuran layak tangkap hubungannya dengan
waktu penangkapan, Kantun et al. (2014)
menemukan bahwa tuna madidihang
berukuran  kecil, umumnya dominan
tertangkap pada pagi hari sedangkan untuk
ukuran ikan dewasa dominan tertangkap
sore hari.

Perolehan hasil tangkapan ikan layak
tangkap kemungkinan terkait dengan
ukuran mata pancing yang digunakan. Erzini
et al. (1998) menyebutkan bahwa komposisi
jenis dan ukuran ikan hasil tangkapanan
pancing ulur juga dipengaruhi oleh tipe dan
ukuran mata pancing. Rahmat (2007)
mengungkapkan bahwa perbedaan tipe dan

ukuran mata pancing berpengaruh terhadap
bobot hasil tangkapan. Jadi, dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa ukuran
mata pancing juga mempengaruhi ukuran
ikan yang tertangkap (bobot dan panjang
ikan) baik tuna maupun cakalang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil tangkapan,
diketahui bahwa perairan sekitar rumpon
secara umum didominasi oleh jenis tuna
madidihang (Thunnus albacares) dengan
persentase ukuran layak tangkap sebesar
44,27%. Jenis tuna mata besar (Thunnus
obesus) 55,60% di antaranya berukuran
layak tangkap. Sementara itu, cakalang
(Katsuwonus pelamis) persentase ukuran
layak tangkap sebesar 48,40%. Sisanya,
sekitar  5,13%, merupakan tangkapan
sampingan (discard). Sebaliknya,
penangkapan di luar areal rumpon atau tanpa
menggunakan rumpon menunjukkan hasil
yang lebih baik dalam hal ukuran layak
tangkap, yaitu tuna madidihang sebesar
87,70%, tuna mata besar 97,65%, dan
cakalang  sebesar 90,00%. Hal ini
menunjukkan bahwa penangkapan tanpa
rumpon cenderung menghasilkan ikan
dengan ukuran yang lebih sesuai untuk
ditangkap secara berkelanjutan. Selain
faktor  keberadaan  rumpon, strategi
pengoperasian pancing ulur juga memegang
peranan penting dalam selektivitas ukuran
ikan. Pengaturan kedalaman penurunan
pancing, waktu penangkapan, jenis umpan,
serta ukuran mata pancing merupakan aspek
teknis yang dapat dikendalikan untuk
meningkatkan hasil tangkapan yang sesuai
ukuran layak tangkap. Dengan demikian,
upaya pengelolaan sumber daya tuna dan
cakalang di sekitar areal rumpon perlu
mempertimbangkan  pendekatan  teknis
dalam operasi pancing ulur serta regulasi
penggunaan rumpon, guna menjaga
kelestarian populasi dan keberlanjutan
perikanan pelagis besar.
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